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    ABSTRAK

    Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman mahasiswa ekonomi pembangunan Universitas Negeri Makassar mengenai ekonomi politik dengan perspektif Marxis dan pemikiran ekonomi alternatif lainnya, seperti ekonomi koperasi Muhammad Hatta dan ekonomi Islam. Seminar yang dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2025, bertujuan untuk menyeimbangkan pemahaman mahasiswa mengenai teori-teori ekonomi, terutama dalam mengidentifikasi relevansi analisis Marxis terhadap kondisi sosial-ekonomi Indonesia saat ini. Melalui diskusi interaktif, mahasiswa berhasil memahami bahwa setiap konsep ekonomi memiliki konteks waktu tertentu, dan beberapa konsep, seperti ekonomi koperasi dan ekonomi Islam, tetap relevan untuk diterapkan dalam konteks pembangunan ekonomi di Indonesia. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap pemikiran ekonomi kritis yang dapat mendukung analisis pembangunan ekonomi yang lebih holistik dan berbasis keadilan sosial.
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PENDAHULUAN


Pendidikan
ekonomi di Indonesia sering kali berfokus pada teori ekonomi konvensional yang
mengabaikan pendekatan-pendekatan kritis yang dapat membuka wawasan mahasiswa
terhadap dinamika sosial-ekonomi. Dalam hal ini, perspektif ekonomi politik
Marxis memberikan alat untuk menganalisis ketimpangan sosial, peran negara,
serta hubungan kekuasaan dalam perekonomian. Karl Marx, dalam karyanya Das
Kapital (1867), mengemukakan bahwa ekonomi politik tidak dapat dipisahkan
dari kondisi sosial dan struktur kelas yang ada dalam masyarakat kapitalis.
Menurut Marx, kapitalisme menghasilkan ketimpangan yang semakin besar antara
kelas pemilik modal dan kelas pekerja, yang berimbas pada ketidakadilan sosial
dalam distribusi sumber daya dan kekayaan (Marx, 1867).


Seiring dengan
perkembangan teori ekonomi, penting untuk menambahkan konsep-konsep alternatif
yang relevan dengan kondisi sosial-ekonomi di Indonesia. Salah satunya adalah
konsep ekonomi koperasi yang digagas oleh Muhammad Hatta, yang menekankan
pentingnya prinsip keadilan dan solidaritas dalam pengelolaan ekonomi. Hatta
menyatakan bahwa ekonomi koperasi adalah solusi untuk mengatasi ketidakmerataan
ekonomi yang ada dalam sistem kapitalisme (Hatta, 1959). Selain itu, dalam
konteks ekonomi Islam, terdapat prinsip-prinsip yang menekankan kesejahteraan
umat dan keadilan sosial, yang dapat diterapkan untuk mengatasi ketimpangan
dalam distribusi kekayaan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman tentang relevansi teori-teori tersebut dalam konteks
ekonomi Indonesia.


 


Dampak Ketimpangan
Terkini


Di
Indonesia saat ini, ketimpangan ekonomi semakin mencolok dengan koefisien Gini
mencapai 0,388 pada 2024, mencerminkan dominasi segelintir korporasi atas
sumber daya nasional. Sebagaimana dianalisis oleh Harvey (2010), akumulasi
modal dalam kapitalisme modern tidak hanya memperlebar jurang kelas tetapi juga
memicu krisis siklus yang berdampak pada negara berkembang seperti Indonesia,
di mana 1% penduduk terkaya menguasai hampir 50% kekayaan. Fenomena ini
menegaskan relevansi kritik Marx terhadap ekspansi kapital yang mengorbankan
mayoritas pekerja.


 


Pendekatan
Alternatif


Seiring
perkembangan teori ekonomi, konsep alternatif seperti ekonomi koperasi ala
Muhammad Hatta menjadi relevan untuk kondisi Indonesia, menekankan keadilan dan
solidaritas gotong royong. Hatta (1959) menyatakan koperasi sebagai solusi
mengatasi ketidakmerataan kapitalisme dengan pengelolaan kolektif yang
memberdayakan kaum lemah. Sementara itu, ekonomi Islam menawarkan prinsip kesejahteraan
umat (maslahah) dan keadilan distributif melalui zakat serta larangan riba,
seperti dijelaskan Chapra (2000).


 


 


 


PELAKSANAAN DAN METODE


Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2025, pukul 13.00 sampai
selesai. Pelaksanaan ini diusung oleh Mahasiswa dan pengurus HIMPOSEP Dirmansyah
Darwin sebagai pemateri utama dan beberapa dosen Program Studi Ekonomi
Pembangunan sebagai perancang konsep materi juga pada penulisan laporan
kegiatan pelaksanaan kegiatan yaitu Bapak Adi Zulkarnaen, I Made Jyotisa Adi
Dwipatna, Muh Fardan Ngoyo, Hafid Sumarwadji. Seminar dimulai dengan pemaparan
mengenai dasar pemikiran ekonomi politik Marxis, termasuk konsep-konsep seperti
kelas sosial, eksploitasi, dan ketimpangan dalam sistem kapitalisme. Menurut
Harvey (2010), analisis Marxis tentang kapitalisme menawarkan perspektif kritis
yang penting untuk memahami bagaimana sistem ekonomi ini memperburuk
ketimpangan dan memperkuat dominasi kelas pemilik modal. Pemaparan materi ini
bertujuan untuk memberi mahasiswa alat analisis yang lebih mendalam dalam
memahami ketidakadilan sosial yang terjadi dalam ekonomi Indonesia saat ini.


Sesi
berikutnya difokuskan pada analisis relevansi pemikiran Karl Marx terhadap
kondisi ekonomi Indonesia saat ini. Diskusi kelompok dilakukan untuk
memungkinkan mahasiswa mengaitkan teori-teori tersebut dengan fenomena
sosial-ekonomi yang ada, seperti ketimpangan sosial, dominasi kapital, dan
kebijakan ekonomi negara. Selain itu, materi tentang ekonomi koperasi yang digagas
oleh Muhammad Hatta juga disampaikan untuk menunjukkan pentingnya pengelolaan
ekonomi secara kolektif dan berbasis keadilan sosial. Seperti yang diungkapkan
oleh Ujma (2019), ekonomi koperasi dapat menjadi solusi untuk memperkuat
ekonomi lokal dan memberdayakan masyarakat dalam menghadapi ketimpangan ekonomi
yang terus berkembang. Workshop interaktif bertujuan untuk memberi mahasiswa
kesempatan untuk mempraktikkan analisis ekonomi berdasarkan teori-teori yang
telah dipelajari, sehingga mereka dapat menghubungkan teori dengan aplikasi
nyata dalam kehidupan sosial-ekonomi di Indonesia. 
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Gambar 1. Panflet Kegiatan


 


HASIL
DAN PEMBAHASAN


Hasil
kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa mahasiswa berhasil memahami bahwa
setiap konsep ekonomi memiliki konteks waktu tertentu yang mempengaruhi
relevansi dan penerapannya dalam kondisi sosial-ekonomi yang berbeda. Sebagai
contoh, mereka mengakui bahwa analisis Karl Marx tentang kapitalisme dan
ketimpangan sosial tetap relevan dalam menganalisis masalah-masalah struktural
yang ada di Indonesia, seperti ketimpangan distribusi kekayaan dan dominasi
korporasi besar. Sebagaimana diungkapkan oleh Harvey (2010), meskipun
kapitalisme modern telah berevolusi, prinsip-prinsip dasar yang diajukan oleh
Marx mengenai eksploitasi dan ketimpangan sosial tetap relevan untuk dianalisis
dalam konteks ekonomi global saat ini.
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Gambar 2. Pemaparan Materi dan Diskusi
Konsep Ekonomi Politik


 


Diskusi
juga menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari relevansi ekonomi koperasi, terutama
dalam konteks penguatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, seperti yang
digagas oleh Muhammad Hatta dalam konsep ekonomi koperasi. Pemahaman ini
menunjukkan bahwa meskipun ekonomi koperasi kurang populer dalam teori ekonomi
mainstream, model ini memiliki potensi untuk menjadi alternatif dalam
pembangunan ekonomi yang lebih merata dan berkeadilan sosial. Sejalan dengan
pandangan Hatta, Ujma (2019) menyatakan bahwa koperasi memiliki kemampuan untuk
menciptakan sistem ekonomi yang lebih inklusif dan dapat mengurangi kesenjangan
antara kelas-kelas sosial. Beberapa mahasiswa juga mengungkapkan bahwa mereka
tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang ekonomi Islam, yang menawarkan
alternatif dalam pengelolaan ekonomi yang lebih adil dan berorientasi pada
kesejahteraan umat, seperti yang dijelaskan oleh Chapra (2000), yang menekankan
pentingnya prinsip-prinsip syariah dalam mendorong ekonomi yang berkelanjutan
dan inklusif.
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Gambar 3. Penyerahan Tanda Pengabdian


 


KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI


Kesimpulan dari
kegiatan ini adalah bahwa mahasiswa Ekonomi Pembangunan Universitas Negeri
Makassar mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai ekonomi
politik Marxis serta konsep-konsep ekonomi alternatif seperti ekonomi koperasi
dan ekonomi Islam. Mereka mampu mengidentifikasi relevansi konsep-konsep
tersebut dalam konteks ekonomi Indonesia saat ini, serta menerapkan pemikiran
kritis dalam menganalisis isu-isu ekonomi dan sosial.


Saran untuk
kegiatan selanjutnya adalah agar materi yang disampaikan diperluas dengan studi
kasus yang lebih spesifik mengenai penerapan konsep-konsep ekonomi alternatif
di Indonesia, serta melibatkan lebih banyak pendekatan praktis yang dapat
diterapkan oleh mahasiswa dalam analisis kebijakan ekonomi. Selain itu, perlu
adanya penguatan materi dalam kurikulum mengenai pemikiran ekonomi kritis dan
alternatif untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif kepada mahasiswa.
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